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ABSTRACT 

This study aims to describe the use of humor as a pedagogical strategy in classroom 

learning for sixth-grade students at SD Labschool UNNES. The study employed a 

qualitative approach with a descriptive method through classroom observations, 

teacher interviews, and student questionnaires. The research subjects consisted of 

one sixth-grade teacher and 21 students. The findings indicate that the teacher used 

humor contextually at various stages of the learning process to create a relaxed 

classroom atmosphere, maintain students’ attention, and support students’ 

understanding of learning materials perceived as difficult. The forms of humor used 

included spontaneous humor, planned humor, and situational humor adjusted to the 

learning materials, classroom conditions, and students’ characteristics. Students’ 

perceptions of the use of humor showed positive responses, with most students 

stating that teachers’ humor created a pleasant learning atmosphere and increased 

learning motivation, thereby supporting student engagement in learning. 

Keywords: Instructional Humor, Pedagogical Strategy, Learning Motivation, 

Elementary School 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan humor sebagai strategi 
pedagogis dalam pembelajaran di kelas VI SD Labschool UNNES. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif melalui observasi 
pembelajaran, wawancara guru, dan angket siswa. Subjek penelitian terdiri atas 
satu guru kelas VI dan 21 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 
menggunakan humor secara kontekstual pada berbagai tahap pembelajaran untuk 
mencairkan suasana kelas, menjaga perhatian siswa, serta membantu pemahaman 
materi yang dianggap sulit. Bentuk humor yang digunakan meliputi humor spontan, 
humor terencana, dan humor situasional yang disesuaikan dengan materi, kondisi 
kelas, dan karakteristik siswa. Persepsi siswa terhadap penggunaan humor 
menunjukkan respons positif, di mana mayoritas siswa menyatakan bahwa humor 
guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan meningkatkan 
semangat belajar, sehingga mendukung keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Kata Kunci: Humor Pembelajaran, Strategi Pedagogis, Semangat Belajar, Sekolah 

Dasar 
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A. Pendahuluan  

Pembelajaran di sekolah dasar 

merupakan fondasi penting bagi 

perkembangan pengetahuan, 

karakter, dan keterampilan sosial 

siswa. Pada tahap ini, siswa tidak 

hanya mempelajari konsep akademik 

dasar, tetapi juga membentuk 

pengalaman belajar yang 

memengaruhi sikap mereka terhadap 

pendidikan di masa depan. Oleh 

karena itu, suasana pembelajaran 

yang menyenangkan menjadi kunci 

agar siswa dapat mengikuti proses 

belajar dengan antusias dan 

bermotivasi tinggi. Hidayah et al 

(2024) menegaskan bahwa suasana 

kelas yang nyaman dan hangat 

membantu siswa lebih rileks dan siap 

menerima materi pelajaran. Suasana 

emosional yang positif tersebut 

berdampak pada konsentrasi, 

pemahaman, dan keterlibatan aktif 

siswa di kelas. 

Akan tetapi, fenomena di 

banyak sekolah dasar menunjukkan 

bahwa siswa kerap mengalami 

kejenuhan dan penurunan minat 

belajar. Metode pembelajaran yang 

monoton, dominasi ceramah, 

kurangnya variasi strategi mengajar, 

serta minimnya interaksi kreatif 

menyebabkan siswa lebih cepat 

bosan(Suwarto et al., 2024).  

Sejumlah studi lokal juga mencatat 

bahwa rendahnya motivasi belajar 

siswa berkaitan dengan kurangnya 

suasana pembelajaran yang 

menyenangkan dan inovatif. Pada 

kondisi tersebut, siswa mengikuti 

pembelajaran lebih karena tuntutan 

kurikulum dibandingkan dorongan 

intrinsik, terutama pada siswa kelas 

tinggi seperti kelas VI yang 

menghadapi tuntutan akademik lebih 

besar namun tetap memerlukan 

pendekatan pembelajaran yang 

ramah secara emosional. 

Dalam situasi seperti ini, humor 

menjadi salah satu strategi pedagogis 

yang relevan dan efektif. Rod A. 

Martin (2018) menyatakan bahwa 

humor dapat meningkatkan fokus, 

memperbaiki suasana hati, serta 

membantu siswa memahami materi 

melalui asosiasi yang lebih 

menyenangkan. Pada jenjang sekolah 

dasar, humor semakin penting karena 

anak-anak berada dalam fase 

perkembangan yang membutuhkan 

interaksi interpersonal positif, 

penjelasan konkret, serta pengalaman 

belajar yang tidak membebani secara 

mental. Kebutuhan akan strategi 

pembelajaran yang mampu 

menciptakan pengalaman belajar 
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yang positif dan bermakna ini sejalan 

dengan pandangan bahwa 

pendekatan pembelajaran kreatif dan 

kontekstual berperan penting dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran 

(Setiawan et al., 2022). 

Kondisi emosional yang positif 

berfungsi sebagai pengikat antara 

guru dan siswa sehingga komunikasi 

berlangsung lebih lancar. 

Penggunaan humor yang tepat 

membuat siswa merasa lebih aman 

secara psikologis, nyaman 

berinteraksi, serta berani 

mengeksplorasi pemahaman 

terhadap materi. Dalam pembelajaran 

kualitatif yang menekankan proses 

dan pengalaman, humor menjadi 

elemen penting dalam membangun 

relasi dan interaksi yang bermakna 

antara guru dan siswa. Menuru 

Manoppo & Pontororing (2023), 

suasana kelas yang menyenangkan 

melalui humor berdampak positif 

terhadap motivasi belajar siswa serta 

mendorong interaksi yang lebih 

dinamis dan produktif di kelas. 

Namun demikian, tidak semua 

guru memahami cara 

mengintegrasikan humor dalam 

pembelajaran, karena masih ada 

anggapan bahwa humor dapat 

mengganggu fokus belajar atau 

menurunkan kewibawaan guru. 

Padahal, jika digunakan secara 

bijaksana dan relevan, humor justru 

memiliki potensi besar dalam 

mendukung proses pembelajaran. 

Kondisi serupa juga ditemukan di SD 

Labschool UNNES, khususnya kelas 

VI, di mana sebagian siswa tampak 

mengalami kebosanan, kurang 

bersemangat, dan kurang terlibat 

dalam diskusi. Guru telah 

menerapkan berbagai metode 

pembelajaran, dan humor dipandang 

sebagai salah satu strategi efektif 

untuk mengembalikan fokus siswa 

serta menciptakan suasana belajar 

yang lebih hidup. Namun, 

penggunaan humor oleh guru di SD 

Labschool UNNES belum pernah 

dikaji secara mendalam dari perspektif 

siswa, sehingga cara penerapannya, 

respons siswa, serta pengaruhnya 

terhadap semangat belajar siswa 

kelas VI masih menjadi pertanyaan 

yang perlu diteliti. 

SD Labschool UNNES 

merupakan sekolah yang memberikan 

ruang bagi guru untuk 

mengembangkan strategi 

pembelajaran inovatif sesuai 

karakteristik siswa. Lingkungan yang 

mendukung kreativitas pedagogis 
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tersebut membuka peluang bagi guru 

untuk memanfaatkan humor sebagai 

strategi pembelajaran yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa, 

khususnya di kelas VI yang berada 

pada tahap transisi menuju jenjang 

sekolah menengah dengan tuntutan 

akademik yang semakin meningkat. 

Pada kondisi ini, suasana belajar yang 

hangat dan tidak menegangkan 

menjadi kebutuhan penting, dan 

humor berpotensi menciptakan 

suasana kelas yang menyenangkan 

serta mendukung kesiapan mental 

siswa. Pastika (2022) menyatakan 

bahwa humor dalam pembelajaran 

efektif mengurangi kejenuhan dan 

meningkatkan motivasi belajar siswa, 

Dalam pendekatan kualitatif, 

keterlibatan emosional siswa menjadi 

indikator penting keberhasilan 

pembelajaran, di mana humor dapat 

memperkuat hubungan interpersonal 

guru dan siswa sehingga tercipta 

lingkungan belajar yang aman dan 

nyaman (Hilda, 2023). Hubungan 

positif tersebut mendukung 

pembelajaran yang menuntut 

kolaborasi, diskusi, dan keterbukaan. 

Selain itu, penggunaan humor juga 

relevan dalam pembelajaran daring, 

karena terbukti mampu menjaga 

keterlibatan siswa dan mengurangi 

kejenuhan akibat keterbatasan 

interaksi langsung, baik dalam 

konteks tatap muka maupun digital 

(Erdoğdu & Çakıroğlu 2021). 

Berdasarkan berbagai temuan 

tersebut, humor guru memiliki peran 

penting dalam membentuk 

pengalaman belajar siswa di sekolah 

dasar. Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa humor 

berpotensi meningkatkan interaksi 

sosial, motivasi, dan pemahaman 

siswa. Dalam konteks kelas VI SD 

Labschool UNNES, kajian mengenai 

humor guru menjadi penting untuk 

memahami penerapannya dalam 

praktik pembelajaran nyata. Melalui 

pendekatan kualitatif, penelitian ini 

menggali pengalaman dan persepsi 

siswa terhadap penggunaan humor 

guru serta makna yang dibangun 

dalam interaksi belajar. Penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi 

praktis bagi guru dan pemahaman 

teoretis mengenai penggunaan humor 

dalam pembelajaran sekolah dasar. 

Selain itu, terdapat gap 

penelitian yang memperjelas urgensi 

studi ini. Pertama, sebagian besar 

penelitian tentang humor guru masih 

didominasi pendekatan kuantitatif 

yang berfokus pada pengaruh atau 

hubungan statistik, sehingga belum 
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menggali pengalaman emosional 

siswa secara mendalam (Misyanto et 

al., 2023). Padahal, pengalaman 

subjektif siswa merupakan unsur 

penting dalam konteks pembelajaran 

yang sarat interaksi. Kedua, kajian 

humor di Indonesia lebih banyak 

dilakukan pada jenjang SMP dan 

SMA, sementara penelitian pada 

sekolah dasar, khususnya kelas VI, 

masih terbatas. Ketiga, belum 

terdapat penelitian yang secara 

khusus mengkaji penggunaan humor 

guru di SD Labschool UNNES, 

meskipun setiap sekolah memiliki 

budaya dan dinamika kelas yang 

berbeda. 

Oleh karena itu, penelitian 

berjudul “Peran Humor Guru dalam 

Meningkatkan Semangat Belajar 

Siswa Kelas VI di SD Labschool 

UNNES” penting dilakukan untuk 

mengisi kekosongan penelitian 

tersebut. Dengan pendekatan 

kualitatif, penelitian ini menggali 

pengalaman dan persepsi siswa 

terhadap humor guru serta makna 

interaksi humor dalam pembelajaran. 

Hasil penelitian ini diharapkan 

berkontribusi secara teoretis pada 

kajian humor pendidikan dan 

memberikan rekomendasi praktis bagi 

guru dalam merancang humor yang 

tepat, etis, dan edukatif. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk memahami dan 

memaknai fenomena secara 

mendalam dalam konteks alamiah. 

Pendekatan ini menghasilkan data 

deskriptif yang diperoleh dari hasil 

pengamatan, wawancara, dan 

dokumentasi terhadap subjek 

penelitian (Merriam, 2009) dalam 

(Waruwu, 2024).  

Penelitian ini mengambil lokasi 

di Sekolah Dasar Labschool UNNES 

Semarang dan dilaksanakan selama 2 

bulan. Subjek penelitian dalam studi 

ini mencakup guru kelas VI serta 

seluruh peserta didik kelas VI SD 

Labschool UNNES. Pemilihan subjek 

tersebut didasarkan pada 

pertimbangan bahwa fenomena yang 

diteliti yakni penggunaan humor oleh 

guru dalam pembelajaran dan 

pengaruhnya terhadap semangat 

belajar siswa secara langsung terjadi 

dalam lingkungan kelas VI sebagai 

ruang interaksi pedagogis utama. 

Pemilihan subjek dilakukan secara 
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purposive sampling berdasarkan 

relevansi dengan fokus penelitian. 

Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini meliputi 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Ketiga teknik tersebut 

digunakan secara fleksibel 

menyesuaikan dengan kondisi 

lapangan untuk memperoleh data 

yang komprehensif (Putri & Murhayati, 

2022). 

Model analisis data 

menggunakan model interaktif Miles 

dan Huberman yang meliputi tahap 

pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. Dalam 

penelitian ini pengecekan data 

dilakukan dengan cara triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pemanfaatan humor oleh guru 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru kelas VI SD Labschool 

UNNES memanfaatkan humor 

sebagai strategi pedagogis untuk 

mencairkan suasana pembelajaran 

serta menjaga perhatian siswa selama 

proses belajar berlangsung. Humor 

digunakan secara kontekstual dengan 

menyesuaikan karakteristik siswa, 

kondisi kelas, serta materi 

pembelajaran yang diajarkan pada 

hari tersebut. 

Guru secara sadar 

menyisipkan humor pada bagian-

bagian pembelajaran yang dianggap 

menantang bagi siswa, seperti pada 

tahap apersepsi dan saat 

menjelaskan konsep yang bersifat 

abstrak atau kompleks. Pada tahap 

apersepsi, humor digunakan untuk 

menarik perhatian awal siswa dan 

membangun kesiapan belajar 

sebelum memasuki materi inti. Pada 

saat penjelasan konsep yang sulit, 

humor berfungsi untuk mengurangi 

ketegangan dan membantu siswa 

memahami materi dengan suasana 

yang lebih ringan. 

Berdasarkan hasil observasi, 

humor lebih sering digunakan pada 

pembelajaran IPAS yang memiliki 

karakteristik materi padat dan jumlah 

bab yang banyak. Dalam situasi 

tersebut, humor dimanfaatkan guru 

untuk menjaga keberlangsungan 

perhatian siswa selama pembelajaran 

berlangsung. 

Pemanfaatan humor oleh guru 

berdampak pada terciptanya suasana 

belajar yang nyaman dan 
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menyenangkan. Siswa menunjukkan 

peningkatan rasa percaya diri untuk 

bertanya, menjawab pertanyaan, 

serta mengemukakan pendapat 

selama pembelajaran berlangsung. 

Selain meningkatkan keaktifan, humor 

juga membantu menjaga stabilitas 

emosi siswa selama proses belajar, di 

mana siswa tampak lebih rileks dan 

tidak ragu berinteraksi dengan guru 

ketika humor disisipkan secara tepat. 

Pemanfaatan humor oleh guru 

dalam pembelajaran menunjukkan 

kesadaran pedagogis bahwa belajar 

tidak hanya berfokus pada 

penyampaian materi, tetapi juga 

pengelolaan kondisi emosional siswa. 

Humor yang digunakan secara 

kontekstual mencerminkan 

pertimbangan guru terhadap 

karakteristik siswa, situasi kelas, dan 

tingkat kesulitan materi. Temuan ini 

menegaskan bahwa humor berfungsi 

sebagai strategi pedagogis dalam 

menciptakan iklim belajar yang 

kondusif sehingga siswa lebih nyaman 

dan siap terlibat dalam pembelajaran 

(Siraj et al., 2025). 

Penggunaan humor pada 

tahap apersepsi berperan sebagai 

stimulus awal untuk membangun 

kesiapan belajar siswa dengan 

menarik perhatian dan mengondisikan 

suasana kelas sebelum materi inti. 

Secara teoretis, kondisi awal 

pembelajaran yang positif 

memengaruhi perhatian dan 

keterlibatan siswa pada tahap 

selanjutnya. Dengan demikian, humor 

pada apersepsi berfungsi sebagai 

pemancing perhatian sekaligus 

sarana transisi psikologis menuju 

kondisi belajar yang optimal, sehingga 

meningkatkan perhatian dan 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran (Bakar, 2022). 

Pada penyampaian materi 

yang kompleks, humor dimanfaatkan 

guru untuk mengurangi ketegangan 

emosional siswa selama 

pembelajaran. Kehadiran humor 

menciptakan suasana belajar yang 

lebih ringan sehingga beban kognitif 

dan tekanan belajar dapat 

diminimalkan. Pembelajaran yang 

disertai humor membantu siswa 

mempertahankan fokus dan kesiapan 

belajar dalam kondisi emosional yang 

lebih stabil, sehingga kecemasan 

belajar dapat ditekan. Secara 

konseptual, humor berfungsi sebagai 

penyangga emosional yang menjaga 

keseimbangan antara tuntutan kognitif 
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dan kondisi afektif siswa selama 

pembelajaran (Peng, 2025). 

Dominannya penggunaan 

humor pada pembelajaran IPAS 

menunjukkan bahwa guru 

menyesuaikan strategi pembelajaran 

dengan karakteristik materi yang 

padat, konseptual, dan menuntut 

konsentrasi tinggi. Dalam konteks ini, 

humor berfungsi sebagai strategi 

manajemen kelas untuk mencegah 

kejenuhan, kelelahan mental, dan 

penurunan motivasi belajar siswa. 

Kehadiran humor membuat 

pembelajaran lebih variatif dan 

dinamis sehingga siswa tetap tertarik, 

terlibat, dan mampu mempertahankan 

perhatian selama proses 

pembelajaran berlangsung (Pastika, 

2022).  

Dampak penggunaan humor 

terlihat pada meningkatnya keaktifan 

siswa dalam bertanya, menjawab, dan 

menyampaikan pendapat, yang 

menunjukkan terciptanya rasa aman 

secara psikologis di kelas. Suasana 

pembelajaran yang tidak 

menegangkan membuat siswa lebih 

berani mengekspresikan 

pemikirannya tanpa takut melakukan 

kesalahan. Kondisi ini mendukung 

pembelajaran yang partisipatif dan 

interaktif, sehingga humor tidak hanya 

memengaruhi suasana kelas, tetapi 

juga mendorong keterlibatan aktif 

siswa melalui peningkatan rasa 

percaya diri dan keberanian 

berpartisipasi (Alam, 2021).  

Selain aspek kognitif, humor 

juga berdampak pada aspek afektif 

siswa. Siswa tampak lebih rileks dan 

menunjukkan hubungan yang lebih 

positif dengan guru ketika humor 

digunakan secara tepat. Hubungan 

belajar yang hangat dan akrab ini 

menjadi fondasi penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung perkembangan 

emosional siswa. Dengan demikian, 

humor dapat dipahami sebagai 

strategi pedagogis yang memperkuat 

relasi guru–siswa dan berkontribusi 

terhadap keberlanjutan semangat 

belajar siswa. Peran humor dalam 

memperkuat kualitas hubungan 

antara guru dan siswa, sekaligus 

mendorong keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran (Lu’mu et al., 2023). 

Bentuk humor 

Hasil observasi dan 

wawancara menunjukkan bahwa guru 

menggunakan tiga bentuk humor 

utama dalam pembelajaran, yaitu 
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humor spontan, humor terencana, dan 

humor situasional. Humor spontan 

berupa cerita lucu dan pantun jenaka 

yang disampaikan guru pada awal 

pembelajaran. Humor terencana 

meliputi tebak-tebakan, permainan 

kata, ekspresi wajah, serta bahasa 

tubuh yang telah dipersiapkan 

sebelumnya. Adapun humor 

situasional muncul secara kontekstual 

sebagai respons terhadap kondisi 

kelas dan disampaikan pada 

pertengahan maupun akhir 

pembelajaran. 

Bentuk humor yang digunakan 

guru bersifat sederhana dan 

kontekstual. Guru menyesuaikan 

humor dengan materi pembelajaran 

yang sedang diajarkan, usia siswa, 

serta karakteristik siswa sekolah 

dasar. Berdasarkan hasil observasi, 

humor yang disampaikan umumnya 

mudah dipahami oleh siswa dan tidak 

menggunakan bentuk humor yang 

kompleks. 

Guru juga menyesuaikan 

penggunaan humor dengan situasi 

kelas. Ketika siswa mulai 

menunjukkan tanda-tanda kejenuhan, 

khususnya pada saat transisi antar-

pembelajaran, guru menayangkan 

video lucu atau meme edukatif yang 

relevan dengan konteks pembelajaran 

sebelum memasuki kegiatan 

berikutnya. Humor dalam bentuk 

visual tersebut digunakan untuk 

menarik kembali perhatian siswa 

tanpa mengganggu alur 

pembelajaran. 

Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa guru secara sadar membatasi 

penggunaan humor agar tetap sesuai 

dengan prinsip profesionalitas. Humor 

yang digunakan bersifat edukatif dan 

tidak mengandung unsur mengejek, 

merendahkan, atau menyinggung 

aspek fisik, keluarga, agama, maupun 

gender siswa. Guru juga 

mempertimbangkan perbedaan 

karakter, kepribadian, dan sensitivitas 

emosional siswa dalam menentukan 

bentuk humor yang digunakan. 

Selain itu, hasil observasi 

menunjukkan bahwa guru 

menggunakan variasi humor agar 

penggunaannya tidak menimbulkan 

kejenuhan. Guru memperoleh sumber 

humor dari berbagai media, seperti 

internet, media sosial, pengalaman 

mengajar, serta interaksi dengan 

siswa. Guru juga melakukan 

penyesuaian dan evaluasi secara 

berkala dengan memperhatikan 
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respons dan kondisi kelas setelah 

humor disampaikan. 

Keberagaman bentuk humor 

yang digunakan guru, meliputi humor 

spontan, terencana, dan situasional, 

menunjukkan bahwa penerapan 

humor berlangsung secara fleksibel 

dan menyesuaikan dengan dinamika 

kelas. Variasi tersebut mencerminkan 

kemampuan guru mengelola 

pembelajaran secara responsif 

dengan menyesuaikan strategi humor 

berdasarkan tahapan pembelajaran 

dan kondisi siswa. Humor spontan 

muncul dalam interaksi alami kelas, 

humor terencana dipersiapkan dalam 

perencanaan pembelajaran, 

sedangkan humor situasional 

digunakan sebagai respons terhadap 

situasi tertentu selama pembelajaran. 

Pola ini menegaskan bahwa humor 

merupakan bagian dari strategi 

pedagogis yang terintegrasi, bukan 

sekadar unsur hiburan, sejalan 

dengan konsep instructional humor 

yang digunakan secara sadar untuk 

mendukung proses pembelajaran 

(Zhou & Lee, 2025).  

Sifat humor yang sederhana 

dan kontekstual menunjukkan bahwa 

guru memiliki pemahaman terhadap 

karakteristik perkembangan kognitif 

siswa sekolah dasar. Humor yang 

mudah dipahami dan tidak kompleks 

memungkinkan siswa menerima 

pesan humor tanpa mengganggu 

pemahaman terhadap materi 

pembelajaran. Penyesuaian humor 

dengan materi, usia, dan karakteristik 

siswa memperlihatkan bahwa 

efektivitas humor dalam pembelajaran 

sangat bergantung pada relevansinya 

dengan konteks belajar siswa. Dalam 

konteks ini, humor berfungsi sebagai 

pendukung proses pembelajaran yang 

membantu menjaga keterlibatan 

kognitif siswa tanpa mengalihkan 

fokus dari tujuan pembelajaran utama 

(Farnia & Mohammadi, 2021). 

Penyesuaian penggunaan 

humor dengan situasi kelas, terutama 

saat siswa mengalami kejenuhan, 

menunjukkan bahwa humor 

digunakan sebagai strategi 

pengelolaan kelas. Pemanfaatan 

humor visual seperti video lucu atau 

meme edukatif pada masa transisi 

pembelajaran berfungsi untuk 

mengembalikan perhatian siswa 

sebelum kegiatan berikutnya. 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa 

guru mempertimbangkan kondisi 

psikologis siswa dan memanfaatkan 

humor sebagai alat transisi yang 
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menjaga kesinambungan perhatian 

belajar tanpa mengganggu alur 

pembelajaran utama (Jonathan & 

Mélissa Goulet, 2023). 

Pembatasan penggunaan 

humor berdasarkan prinsip 

profesionalitas menunjukkan 

kesadaran etis guru dalam praktik 

pembelajaran. Humor yang bersifat 

edukatif serta bebas dari unsur 

mengejek, merendahkan, dan 

stereotip mencerminkan upaya 

menciptakan lingkungan belajar yang 

aman dan inklusif. Pertimbangan 

terhadap perbedaan karakter dan 

sensitivitas emosional siswa 

menunjukkan bahwa humor 

digunakan melalui pertimbangan 

pedagogis dan sosial yang matang, 

sejalan dengan tanggung jawab 

profesional guru dalam menjaga 

kenyamanan dan martabat siswa 

(Fitriah, 2017).  

Penggunaan variasi humor 

untuk mencegah kejenuhan 

menunjukkan bahwa humor 

memerlukan pengelolaan dan 

evaluasi berkelanjutan. Guru yang 

memanfaatkan berbagai sumber 

humor, seperti media digital, 

pengalaman mengajar, dan interaksi 

dengan siswa, mencerminkan sikap 

reflektif terhadap praktik 

pembelajaran. Evaluasi terhadap 

respons siswa menjadi indikator 

penting dalam menentukan 

keberlanjutan penggunaan humor. 

Dengan demikian, humor dipahami 

sebagai strategi pedagogis yang 

dinamis dan berkembang sesuai 

dengan kondisi kelas dan kebutuhan 

belajar siswa, sehingga integrasinya 

mencerminkan praktik reflektif yang 

berorientasi pada peningkatan 

kualitas interaksi belajar-mengajar 

(Lourenco, Dominguez-lara & Valente, 

2025). 

Pengaruh humor guru terhadap 

semangat belajar siswa 

Hasil angket menunjukkan bahwa 

siswa kelas VI SD Labschool UNNES 

memberikan respons positif terhadap 

penggunaan humor oleh guru. 

Mayoritas siswa memilih kategori 

setuju dan sangat setuju, yang 

menunjukkan bahwa humor 

dipersepsikan mampu meningkatkan 

motivasi dan semangat belajar. 

Humor juga menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan 

dan tidak menegangkan, sehingga 

siswa merasa lebih nyaman, fokus, 

dan antusias dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Temuan ini 
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menegaskan bahwa humor dipandang 

siswa sebagai bagian dari 

pembelajaran yang mendukung 

kenyamanan psikologis dan 

keterlibatan belajar. 

Respons positif siswa terhadap 

penggunaan humor menunjukkan 

bahwa suasana belajar yang 

menyenangkan memiliki peran 

penting dalam meningkatkan motivasi 

belajar. Ketika siswa merasa nyaman 

dan tidak tertekan, mereka cenderung 

lebih antusias mengikuti pembelajaran 

serta lebih terbuka dalam 

berpartisipasi di kelas. Temuan ini 

memperkuat hasil angket bahwa 

humor dipersepsikan siswa sebagai 

bagian dari pembelajaran yang 

membantu mereka menikmati proses 

belajar secara lebih optimal. 

Pengalaman positif siswa 

terhadap penggunaan humor oleh 

guru menunjukkan bahwa humor 

dipersepsikan sebagai unsur penting 

dalam menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan 

dan mendukung keterlibatan siswa. 

Dominannya respons setuju dan 

sangat setuju menunjukkan bahwa 

humor tidak hanya diterima dengan 

baik, tetapi juga berkontribusi 

terhadap peningkatan motivasi dan 

semangat belajar. Suasana emosional 

yang positif membuat siswa merasa 

lebih nyaman, antusias, dan terlibat 

dalam pembelajaran, sejalan dengan 

temuan bahwa kondisi emosional 

yang menyenangkan berperan dalam 

meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa (Nasywa & Ibnu 

Muthi, 2025).  

Pembelajaran yang disertai 

humor membantu mengurangi 

ketegangan dan tekanan belajar 

siswa, sehingga menciptakan 

suasana kelas yang lebih nyaman dan 

aman secara psikologis. Kondisi ini 

membuat siswa lebih rileks, fokus 

pada materi, dan menikmati proses 

belajar sebagai pengalaman yang 

menyenangkan. Dengan demikian, 

penggunaan humor berkontribusi 

terhadap kenyamanan psikologis, 

motivasi belajar, serta terciptanya 

suasana kelas yang kondusif dan 

mendukung proses pembelajaran 

(Wahyuni, 2018). 

Pengalaman belajar siswa 

selama pembelajaran 

memperlihatkan bahwa humor yang 

disampaikan guru dipahami sebagai 

bagian dari interaksi belajar yang 

mempererat kedekatan guru dan 

siswa serta mendorong keterlibatan di 
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kelas. Suasana kelas yang lebih 

santai dan menyenangkan membuat 

siswa lebih antusias, berani 

merespons, dan siap mengikuti 

pembelajaran. Keadaan emosional 

yang terbentuk melalui penggunaan 

humor membantu membangun 

keterlibatan emosional siswa, 

sehingga proses belajar berlangsung 

lebih hidup dan bermakna. Dalam 

konteks ini, humor tidak diposisikan 

sebagai selingan semata, tetapi 

sebagai unsur yang membantu siswa 

menikmati proses belajar dan 

berpartisipasi secara aktif, 

sebagaimana dijelaskan oleh 

(Erdoğdu & Çakıroğlu, 2021). 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di kelas 

VI SD Labschool UNNES, 

penggunaan humor dalam 

pembelajaran berperan penting dalam 

menciptakan suasana belajar yang 

kondusif dan mendukung keterlibatan 

siswa. Humor dimanfaatkan guru 

sebagai strategi pedagogis yang 

disesuaikan dengan kondisi kelas, 

karakteristik siswa, dan materi 

pembelajaran untuk mencairkan 

suasana, menjaga perhatian, serta 

membantu pemahaman materi yang 

sulit atau abstrak. Humor diterapkan 

secara sadar dalam bentuk humor 

spontan, terencana, dan situasional, 

dengan tetap memperhatikan aspek 

etika dan profesionalitas. Dari 

perspektif siswa, penggunaan humor 

memperoleh respons positif karena 

menciptakan suasana kelas yang 

menyenangkan, meningkatkan 

semangat belajar, serta membuat 

siswa merasa lebih nyaman, fokus, 

berani berpartisipasi, dan antusias 

dalam mengikuti pembelajaran. 
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